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Abstract: The need for an information system that is able to support optimal data management is
important for companies, including Harlan Jaya Wood Warehouse which is engaged in storing
wood with various types and sizes. The process of recording and managing wood stock at Harlan
Jaya Wood Warehouse is still done manually, which often causes obstacles such as data
inconsistencies and data damage. To overcome these problems, this study aims to design and build
a web-based wood inventory information system by adopting the Waterfall framework as a
software development method. Each stage of development, from needs analysis, system design,
implementation, to testing, is managed systematically using the ClickUp project management
application. The use of ClickUp aims to improve project management and transparency in the
documentation of work progress. The final result of this study is an inventory information system
thatis able to support real-time recording and monitoring of wood stock, and has a positive impact
on company operations. The implementation of the Waterfall framework has been proven to
provide a clear and measurable work structure in the system development process.

Keywords: waterfall; information system; inventory; clickup

Intisari: Kebutuhan akan sistem informasi yang mampu mendukung pengelolaan data secara op-
timal menjadi hal penting bagi perusahaan, termasuk pada Gudang Kayu Harlan Jaya yang berge-
rak di bidang penyimpanan kayu dengan berbagai jenis dan ukuran. Proses pencatatan dan
pengelolaan stok kayu di Gudang Kayu Harlan Jaya masih dilakukan secara manual, yang sering-
kali menimbulkan kendala seperti ketidaksesuaian data, dan kerusakan data Untuk mengatasi per-
masalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi
inventory kayu berbasis web dengan mengadopsi kerangka kerja Waterfall sebagai metode
pengembangan perangkat lunak. Setiap tahapan pengembangan, mulai dari analisis kebutuhan,
desain sistem, implementasi, hingga pengujian, dikelola secara sistematis menggunakan aplikasi
manajemen proyek ClickUp. Pemanfaatan ClickUp bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan
proyek serta transparansi dalam dokumentasi progres kerja. Hasil akhir dari penelitian ini adalah
sistem informasi inventory yang mampu mendukung pencatatan dan pemantauan stok kayu
secara real-time, serta memberikan dampak positif terhadap operasional perusahaan. Implemen-
tasi kerangka kerja Waterfall terbukti mampu memberikan struktur kerja yang jelas dan terukur
dalam proses pengembangan sistem.

Kata Kunci: waterfall; sistem informasi; inventory; clickup
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1. Pendahuluan

Gudang Kayu HarlanJaya merupakan perusahaan yangbergerak di bidang penyediaan dan pengelolaanberbagai
jenis dan ukuran kayu, yang berfokus pada aktivitas penyimpanan serta distribusi stok kayu. Pengelolaan inventory
merupakan aspek penting dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan. Namun, yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa perusahaan masih mengandalkan metode pencatatan secara manual, seperti penggunaan buku
tulis atau dokumen fisik. Ketergantungan terhadap sistem konvensional ini berisiko menimbulkan berbagai permasa-
lahan. Oleh karena itu, informasi yang biasanya didapatkan dengan cara yang tradisional atau manual, sudah tidak
dapat digunakan lagi secara maksimal dalam memenuhi kebutuhan sebuah perusaahan atau instansi akan adanya in-
formasi yang akurat dan cepat[1].

Proses pencatatanmanual di gudang kayu Harlan jaya mencakup pendataan dan penjumlahan stok secara man-
ual, yang kemudian disesuaikan dengan catatan dalam buku. Kurangnya sistem pengelolaan yang optimal juga me-
nyebabkan terhambatnya perencanaan pengadaan dan pengeluaran stok kayu. Selain itu dengan menggunakan pen-
catatan manual masalahlain yang muncul adalah kurangnya keamanan data, yang dapat diakses oleh banyak pihak
tanpa adanya batasan atau kontrol akses yang ketat membuka peluang terjadinya manipulasi data[2].

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh Gudang Kayu Harlan Jaya adalah terjadinya penumpukan
stok kayu yang telah lama disimpan. Kayu yang berada terlalu lama di gudang cenderung tertimbun di bagian bawah,
sehingga menyulitkan proses pengambilan dan berpotensi menurunkan kualitasnya. Di samping itu, pencatatan stok
yang masih dilakukan secara manual sering menimbulkan ketidaktepatan dalam pelaporan, yang pada akhirnya meng-
hambat proses pengambilan keputusan terkait distribusi kayu.

Untuk mengatasi persoalan tersebut, dibutuhkan suatu sistem informasi inventory berbasis web yang mampu
melakukan pencatatan, pengelolaan, dan pemantauan stok secara akurat dan real-time. Sistem ini dirancang untuk
menggantikan metode pencatatan manual dengan teknologi digital, sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan pen-
catatan dan mempermudah akses terhadap data stok. Dengan menggunakan sistem ini, perusahaan dapat memonitor-
ing ketersediaan barang, sehingga dapat membantu dalam pengambilan sebuah keputusan. Dan sistem ini juga
dapat membantu perusahaan dalam menghindari kelebihan persediaan|[3].

Selain itu, sistem akan dilengkapi dengan fitur pencatatan terpisah untuk barang masuk dan keluar, sehingga
setiap transaksi dapat terdokumentasi secara rinci dan transparan. Laporan stok yang tersusun secara sistematis akan
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Implementasi sistem informasi inventory ini
diharapkan dapat meningkatkan akurasi, transparansi, dan produktivitas operasional Gudang Kayu Harlan Jaya, serta
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

2. Landasan Teori

2.1 Sistem

Beberapa ahli telah mengemukakan definisi mengenai sistem. Salah satunya menyatakan bahwa sistem
adalah kumpulan-kumpulan darielemen-elemenberupa data,jaringan kerja dari prosedur-prosedur yangsaling
berhubungan, sumber daya manusia, teknologi baikhardware maupun software yang salingberinteraksi sebagai
satu kesatuan mencapaitujuan/sasaran tertentu yang sama(4]. Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa sis-
tem bukan hanya sekadar kumpulan komponen, tetapijuga mencakup interaksi aktif antar elemen di dalamnya.

Pengertian sistem menurut para ahli lain juga memberikan pandangan yang tidak jauh berbeda. Salah
satunya menyatakan bahwa. Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen
fungsional yang saling berhubungan dan secara bersama bertujuan untuk memenuhi suatu proses tertentu [5].
Dalam hal ini, sistem dipandang sebagai sebuah kesatuan yang kompleks namun terstruktur, di mana setiap
bagian memiliki kontribusi terhadap pencapaian hasil akhir.

Berdasarkan dua definisi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan suatu kesatuan yang
terdiri dari berbagai komponen atau elemen yang saling berhubungan dan bekerja secara terpadu untuk men-
capai tujuan tertentu. Keterpaduan dan interaksi antar elemen dalam sistem menjadi faktor utama yang menen-
tukan keberhasilan dan kelancaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.2 Sistem Informasi

Pengertian sistem informasi merupakan gabungan dariberbagai komponen teknologi informasi yangsaling
bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu
organisasi atau kelompok[6].
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Pengertian sistem informasi merupakan gabungan dari berbagai komponen teknologi informasi yang sal-
ing bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam
suatu organisasi atau kelompok|[7].

2.3 Inventory

Dalam kegiatan operasional sebuah perusahaan, pengelolaan barang atau persediaan (inventory) me-
megang peranan penting. Persediaan diperlukan untuk memastikan ketersediaan produk guna memenubhi per-
mintaan pelanggan dan mendukung kelancaran proses kerja. Oleh karena itu, penting untuk memahami apa
yang dimaksud dengan inventory. Secara umum, inventory dapat diar tikan sebagai berikut, Inventory adalah
sejumlah sumber daya baik berbentuk bahan mentah ataupun barang jadi yang disediakan perusahaan untuk
memenuhi permintaan dari konsumen. Sedangkan pengertian inventory dalam definisi lainnya adalah suatu
teknik untuk manajemen material yang berkaitan dengan persediaan[8].

24 ERD

Menurut pendapat Peter Chen ERD adalah alat untuk menggambarkan struktur logis dari database dengan
menunjukkan entitas, atribut, dan hubungan antar entitas. Tujuannya adalah untuk membantu dalam
merancang basis data yang efisien dan terstruktur[9].

2.5 UML

UML (Unified Modelling Language) merupakan salah satu alat bantu didunia pengembangan sis-
tem yang berorientasi obyek UML[10]. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan jenis-jenis diagram Unified
Modeling Language (UML) antara lain:

1. Usecase

Use caseadalahrangkaian  atau  uraiansekelompok yangsaling terkaitdanme bentuk sistem secarat-

teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah actor.
2. Activity diagram

Activity diagram adalah pemodelan yang dilakukan pada suatu sistem dan menggambarkan aktivitas sis-

tem berjalan. Activity diagram di gunakan sebagai penjelelasan aktivitas program tanpa melihat koding

atau tampilan.
3.  Sequence Diagram

Sequence diagram adalah representasi grafis yang menunjukkan perilaku objek-objek dalam sebuah ske-

nario penggunaan dengan menjelaskan urutan waktu dari kejadian objek dan pesan yang dikirim dan

diterima di antara objek-objek tersebut.
4. Class Diagram

Class Diagram merupakan sebuahDiagram kelas adalah representasi visual dari struktur sistem yang men-

cakup definisi kelas yang akan dibuat untuk memenuhi kebutuhan fungsional sistem, yang digunakan se-

bagai dasar dalam membangun sistem.

2.6 Wireframe

Wireframe adalah sebuah gambar atau dokumen yang menggambarkan struktur dan layoutdari sebuah
website, aplikasi, atau produk, yang mencakup informasi seperti posisi elemen, ukuran, dan kemiringan[11].
Tujuan dari wireframe adalah membantu dalam pengembangan produk agar lebih mudah dan efisien agar sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

2.7 Black Box Testing

Pertama kali diperkenalkan pada tahun 1979, pengujian black box adalah salah satu strategi pengujian
perangkat lunak yang paling penting. Fokus metode ini bukan pada analisis cara kerja internal atau struktur
program, melainkan pada pengujian fungsionalitas program dari sudut pandang pengguna. Dalam pengujian
blackbox , penguji mengevaluasi perangkatlunakberdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan dan persyaratan
tanpa mempertimbangkan bagaimana sistem diimplementasikan[12].
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3. Metode Penelitian

Metode Waterfall adalah metode pengembangan sistem yang terstruktur dimana setiap tahapan dilakukan secara
bertahap dan tidak boleh dilanjutkan sampai tahapan sebelumnya selesai. Metode ini memiliki beberapa keunggulan,
termasuk membuat proses perancangan sistem lebih mudah karena tahapan-tahap ini harus dilakukan secara
bertahap sampai dengan selesai sehingga proses penelitian tidak terganggu[13]. Gambar 1 merupakan tahapan pada

metode waterfall.
Requirement
! Analisis l\
Design

v~
S

)
S

Gambar 1. Metode Waterfall

1. Requirement Analisis
Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan proses pengumpulan serta analisis data terkait kebutuhan di Harlan
Jaya. Data dikumpulkan melalui metode observasi dan wawancara. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai kebutuhan di Gudang Kayu Harlan Jaya serta fungsi-fungsi penting
yang harus tersedia dalam sistem inventori, seperti pengelolaan stok dan pembuatan laporan.

2. Design
Setelah tahapan analisis kebutuhan berhasil dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah merancang desain sistem
untuk membentuk struktur perangkat lunak. Pada tahap ini, desain mencakup penyusunan tata letak
antarmuka pengguna (UI) serta perancangan basis data. Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk
mendokumentasikan rancangan sistem tersebut.

3. Development
Setelah tahap desain diselesaikan, proses pengkodean dilaksanakan. Pengembangan kode program untuk
sistem Inventory dilakukan menggunakanbahasa pemrograman PHP, disesuaikan dengan kebutuhan Gudang
Kayu Harlan Jaya, seperti penginputan data barang dan perhitungan stok.

4. Testing
Setelah proses pengkodean selesai, tahap selanjutnya yaitu testing. Pada tahap ini, sistem diuji untuk
memastikan semua fitur berjalan dengan baik. Pengujian dilakukan untuk mendeteksi dan memperbaiki
kesalahan atau bug, sehingga sistem dapat beroperasi secara optimal.

5. Maintenance
Maintenance melibatkan serangkaian aktivitas pemeliharaan sistem guna memastikan kinerja tetap optimal.
Tahap ini bertujuan untuk menjaga relevansi sistem serta memastikan dukungannya terhadap operasional

Gudang Kayu Harlan Jaya secara berkelanjutan.
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4. Hasil Penelitian

4.1 Requirement Analisis

Pada tahap analisis kebutuhan di Gudang Kayu Harlan Jaya, dilakukan observasi dan wawancara untuk
memahami kondisi nyata di lapangan. Observasi mengungkapkan bahwa proses pengelolaan inventori, mulai
dari pencatatan kayu masuk dan keluar hingga pengecekan stok, masih dilakukan secara manual. Wawancara
dengan pemilik gudang memperkuat temuan tersebut, menunjukkan bahwa pencatatan stok dilakukan
menggunakan buku arsip, sehingga pencarian data lama menjadi sulit dan rentan terhadap kerusakan atau
kehilangan.

Analisis terhadap sistem berjalan menegaskan bahwa penggunaan metode manual menimbulkan berbagai
kendala, seperti tingginya risiko kehilangan data dan lamanya waktu pencarian informasi. Untuk mengatasi
masalah ini, dibutuhkan sistem inventory berbasis komputer yang mampu meningkatkan ketepatan pencatatan,
mempercepat proses pengelolaan stok, dan mempermudah pencarian data, sehingga mendukung kelancaran
operasional gudang.

4.2 Design

Desain sistem pada penelitian ini menggunakan UML (Unified Modeling Language) yang divisualisasikan
dalam sebuah Entity Relationship Diagram (ERD) seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. ERD Inventory Kayu

Entitas utama yang terdapat dalam ERD ini adalah Barang, Karyawan, Supplier, Ukuran, User, Stok, Detail
Stok, Barang Masuk, dan Barang Keluar. Relasi yang terbentuk antara entitas meliputi hubungan Barang dan
Stok, Ukuran dan Stok, serta hubungan antara Stok dengan proses Barang Masuk dan Barang Keluar. Selain itu,
terdapat relasi antara Supplier dan Barang Masuk.

4.3 Development
Proses implementasi pengembangan perangkat lunak dilakukan guna mewujudkan rancangan sistem

menjadi sebuah aplikasi yang fungsional, serta memastikan fitur inventory beroperasi sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

Aarlan Jaya

Halaman Login

Gambar 3. Halaman Login
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Gambar 3 merupakan halaman login digunakan oleh admin dan pemilik untuk mengakses sistem sesuai
dengan rolenya. Perbedaan, pemilik dan admin hanya pada fitur supplier dan karyawan. pemilik tidak dapat
mengelola data supplier, tetapi memiliki akses untuk mengelola data karyawan. Untuk admin sebaliknya tidak

bisa mengelola data karyawan, tetapi memiliki akses untuk mengelola data supplier.

Gambar 4. Halaman Dashboard

Gambar 4 merupakan tampilan dashboard web sisterm inventory kayu yang di dalamnya menampilkan

informasi mengenai data-data di sistem.

Gambar 5. Halaman Data Stok

Gambar 5 merupakan tampilan halaman data stok pada sistem inventory Gudang Kayu Harlan Jaya.
Halaman ini berisi daftar stok kayu yang mencakup informasi, dan aksi untuk mengelola data. aktor dapat

menambah, melihat detail, mencetak atau menghapus data stok sesuai kebutuhan.

= uta Bavang Kieha ===
o (]
o o
0 o
o o
o o
o o
0 o

Gambar 6. (a) Halaman Data Barang Masuk dan (b) Halaman data Banatng Keluar

Gambar 6. merupakan tampilan halaman data barang masuk dan keluar pada sistem inventory Gudang
Kayu HarlanJaya.Halamaniniberisi daftar barang masuk dan keluar yang mencakupinformasi, dan aksi untuk
mengelola data. aktor dapat menambah, mengedit, atau menghapus data barang masuk dan keluar sesuai
kebutuhan.
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4.4 Testing

Pengujian sistem informasi inventory kayu dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing. Pengujian
ini difokuskan pada evaluasi kinerja dan fungsi dari setiap fitur. Proses pengujian ini dilakukan dengan
mengamati hasil keluaran dari setiap masukan yang diberikan, untuk memastikan sistem mampu menjalankan
fungsinya sesuai yang diharapkan. Blackbox Testing bertujuan untuk memastikan bahwa sistem mampu
merespons input dengan tepat, serta mengidentifikasi berbagai potensi kesalahan seperti ketidaksesuaian fungsi,
kesalahan pada antarmuka pengguna, gangguan pada koneksi database, maupun logika proses yang tidak

berjalan semestinya. Tabel 1 merupakan hasil dari pengujian yang dilakukan menggunakan metode blackbox.

Table 1. Testing Sistem Inventory kayu

No  Fitur Test Hasil Kesimpulan
Pengguna memasukkan Sistem menampilkan dashboard sesuai Valid
1 Login username dan password peran pengguna
yang benar
Aktor Data Stok bertambah sesuai data yang Valid
2 Tambah Stok menambahkan dimasukkan
stok barang
Aktor menghapus Stok Stok berhasil dihapus dari sistem Valid
3 Hapus Data Stok
Barang
Aktor Data Barang Masuk bertambah sesuai Valid
Tambah Barang .
4 menambahkan data yang dimasukkan
Masuk
barang masuk
Aktor Jumlah data barang masuk dan data Valid
5 Edit Barang Masukmengedit stok berubah sesuai jumlah yang di-
barang masuk masukkan
Aktor Data barang masuk Valid
Hapus Barang a1
6 menghapus berhasil dihapus
Masuk
barang masuk
Aktor Data Barang Keluar bertambah sesuai Valid
Tambah Barang ;
7 Kel menambahkan data yang dimasukkan
eluar

barang keluar

Aktor Jumlah data barang keluar dan data Valid
stok berubah sesuai jumlah yang di-

8 Edit Barang Keluarmengedit

barang keluar

masukkan

Hapus Barang

Aktor
menghapus

Data barang keluar
berhasil dihapus

Valid

Keluar barang keluar

4.4 Maintenance

Pada sistem informasi inventory di Gudang Kayu Harlan Jaya, kegiatan maintenance dilakukan secara
berkala untuk memastikan sistem tetap berjalan dan mendukung kelancaran operasional perusahaan. Proses
maintenance mencakup serangkaian aktivitas seperti pemantauan performa sistem, identifikasi serta perbaikan,
pembaruan fitur sesuai kebutuhan pengguna, dan penyesuaian terhadap perubahan kebijakan atau prosedur
operasional perusahaan. Selain itu, evaluasi rutin juga dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan sistem da-
lam memenuhi kebutuhan pengguna serta mengantisipasi potensi risiko teknis yang dapat mengganggu
jalannya sistem. Dengan adanya kegiatan maintenance yang terstruktur dan berkelanjutan, diharapkan sistem
informasi inventory ini mampu memberikan dukungan optimal bagi proses pencatatn stok secara jangka pan-

jang.
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5. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi inventory kayu berbasis web yang diterapkan di Gudang Kayu
Harlan Jaya dengan memanfaatkan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall. Setiap langkah dalam proses
pengembanga dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, pelaksanaan, pengujian, hingga pemeliharaan
dilakukan secara berurutan dan terdokumentasi menggunakan aplikasi manajemen proyek ClickUp. Sistem yang
dikembangkan dapat menggantikan pencatatan manual dengan pencatatan digital, sehingga pencatatan dan
pemantauanstok dapat dilakukan secaralangsung dan teratur. Hasil pengujian dengan metode Blackbox menunjukkan
bahwa semua fitur dalam sistem beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang telah dibuat. Perawatansistem dilakukan
secara berkala untuk menjamin sistem tetap berfungsi sesuai dengan kebutuhan operasional harian gudang. Secara
keseluruhan, implementasi sistem ini mendukung pengelolaan data yang lebih terstruktur, mempercepat proses
pencarian informasi, serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan. Penelitian berikutnya
dapat menambahkan fitur tambahan seperti analisis data penggunaan persediaan atau integrasi sistem dengan
distribusi logistik
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